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ABSTRAK

Pengungkapan informasi sosial menjadi isu penting bagi investor muslim. Tuntutan umat muslim
melakukan segala aktivitas sesuai dengan ajaran Al-Qur’an menciptakan tuntutan perusahaan berbasis
syariah. Fenomenaini meningkatkan kesadaran perusahaan untuk melakukan pengungkapanyang lebih
rinci dan detail. Berbeda dengan CSR, pengungkapan ISR memiliki 6 tema dengan 43 indikator yang
lebih detail dibandingkan CSR. Sehingga ISR menjadi lebih layak diterapkan pada perusahan lebih
tepatnya perusahaan dengan Kriteria syariah. Pengungkapan ISR dapat dipengaruhi banyak hal, salah
satunya profitabilitas, solvabilitas dan ukuran dewan komisaris. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel independen seperti rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan ukuran
dewan komisaris terhadap variabel dependen Islamic Social Reporting pada tahun 2015-2018. Jenis
rasio profitabilitas yang digunakan yakni Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE),
sedangkan rasio solvabilitas yang digunakan yaitu Debt Equity Ratio (DER). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index 30 pada tahun2015-2018. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 164 data
observasi yang diperoleh dari 41 perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan
untuk pengolahan data menggunakan program Eviews versil0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ROA dan ROE berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting, dan DER berpengaruh negatif
terhadap Islamic Social Reporting. Sedangkan Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
Islamic Social Reporting.

Keyword : Return on Assets, Return on Equity, Debt Equity Ratio,Ukuran Dewan Komisaris dan Islamic
Social Reporting



ABSTRACT

Disclosure of social information is an important issue for Muslim investors. The demands of
Muslims to do all activities under the teachings of the Qur'an create sharia-based company demands.
This phenomenon increases the awareness of companies to make disclosures in more detail and detail.
Unlike CSR, ISR disclosure has 6 themes with 43 indicators that are more detailed than CSR. So that
ISR becomes more feasible to be applied to companies more precisely companies labeled with sharia.
ISR disclosure can be influenced by many things, one of which is profitability, solvency, and the size of
the board of commissioners. The purpose of this study was to determine the effect of independent
variables such as solvency ratios, profitability ratios, and the size of the board of commissioners on the
dependent variable Islamic Social Reporting in 2015-2018. Types of profitability ratios used are Return
on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE), while the solvency ratios used are Debt Equity Ratio
(DER). The population in this study are all companies registered with the Jakarta Islamic Index 30 in
2015-2018. The sampling technique used a purposive sampling method and 164 observations were
obtained from 42 companies. This research is quantitative. As for data processing using the Eviews
version 10 program. The results showed that ROA and ROE had a positive effect on Islamic social
reporting, and DER negative effect Islamic Social Reporting. While the size of the Board of

Commissioners does not affect Islamic Social Reporting.

Keywords: Return on Assets, Return on Equity, Debt Equity Ratio, Board of Commissioners Size and

Islamic Social Reporting



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Feni Fitriani Putri Rozi
NIM : 16840043
Prodi : Akuntansi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas dan Ukuran
Dewan Komisaris terhadap Islamic Social Reporting Pada Perusahaan Yang Terdaftar di JlI
Tahun 2015-2018” adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi
ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut body note
dan daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan hasil karya ini, maka

tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan saya buat agar dapat dimaklumi.

Yogyakarta, 19 Mei 2020

Penyusun

YT “‘"-‘-,-‘ 3

NIM. 16840043



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Qi

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudari Feni Fitriani Putri Rozi

Kepada

Yth. Dekan Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi, sera mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selau pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Feni Fitriani Putri Rozi
NIM : 16840043
Judul Skripsi : “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic

Social Reporting Pada Perusahaan Yang Terdaftar di JII Tahun 2015-2018”

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan/Program/Studi
Akuntansi Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam lImu Ekonomi Islam.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudari tersebut dapat segera dimunagasyahkan.
Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 19 Mei 2020
Pembimibing

N\

0

'\
\

Dr. Misnen Ardiansyah, SE., M, Si., Ak, CA., ACPA.
NIP :197109292000031 001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Dlo JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821,512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGASAKHIR
Nomor: B-452/Un.02/DEB/PP.00.9/06/2020

Tugas Akhir dengan judul : PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN UKURAN DEWAN
KOMISARIS TERHADAP ISLAMIC SOCIALREPORTING PADA PERUSAHAAN
YANG TERDAFTAR DI JIITAHUN 2015-2018

yangdipersiapkan dan disusun oleh:

Nama :FENI FITRIANI PUTRIR
Nomor Induk Mahasiswa 16840043

Telah diujikanpada : Senin, 15Juni2020

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

"1,5 Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA.
=%} SIGNED

i i SR e ) i
ey Penguji | = '-;.'gf -3 Penguji 11

2% Dr. Ibi Satibi, S.H.1, M.Si
SIGNED

iy i Yayu Putri Senjani, SE., M.Sc
s SIGNED
e

-r,_; Yogyakarta, 15 Juni 2020

:  UIN Sunan Kalijaga

#£ Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
o Dr. H.Syafig Mahmadah Hanafi, M.Ag.

AR SIGNED
Valid ID: 5eflc465b53a5

11 23/06/2020

Vi



MOTTO

) o huall 24

“Fa-inna ma'al 'usriyusran”
Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan

G

-

‘ * B\

-Q.S Alam Nasyrabh; 5-

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alnamdulillah yang tak ada habisnya atas kehendak serta ridho
Allah SWT, Skripsi ini kupersembahkan kepada :

1. Mama dan Papa tercinta, Bapak Refizal dan Ibu Siti aminah, selaku orang tua
penulis, yang telah memberikan segalanya untuk penulis. Dorongan,semangat,
serta doa yang tak pernah terputusdilantunkan untuk kebaikan putra sulungnya,
serta dukungan baik moral maupun material selama penulis menuntut ilmu.
Terimakasih, pak atas perjuangan bapak yang tak pernah kenal lelah, membanting
tulang agar anak-anaknya dapat mendapat pendidikan yang terbaik. Tak lupa
untuk sang ibu, yang tak pernah berhenti melantunkan doa serta tak pernah lupa
menyebut nama penulis beserta dua adik penulis selepas sholatnya. Semoga
keduanyaselalu dalam lindungan Allah, terwujud semuaimpiannya, dan semoga
Allah mengkaruniai Surga tanpa Hisab untuk keduannya, Aamiin

2. Saudara sekandung penulis, Fina Fitriana Rozi, Fini Rozi S dan Refirda Keisya
Shifa R, yang selalu membuat penulis merasa bahagia, menjadi penyemangat dan
memberikan pantang menyerah dalam menggapai impian.

3. Sagita, Dosento be bismillah. Yang tiada henti membantu penulis dengan sabar
dan ikhlas dan mendengarkan keluh kesah dan menjadi sasaran paling pas apabila
aku lagi betek hehe. Terima kasih pada sagita yang telah memberikan saran,
memberikan energi positif dan semoga semuayang diimpikan tercapai aamiin.

4. Pak misnen sebagai pembimbing yang sabar, Bu yayu dan Pak Ibi sebagai
penguji, yang memberikan saran-saran kepada penulis.

5. Bapak/lbu Dosen Jurusan Akuntansi Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang telah memberikan dan mengajarkanberbagai imu'kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiswa.

6. Teman-teman seperjuangan vina, zakia, nura, risti, ambar, dan yois, yang mau
holiday tapi hanya wacana.

7. Teman-teman SMP PoMoSel, zhenta, chamida dan mbah mamii, yang selaluuu
ada walaupun jarang bersama. Love youu.

8. Teman-teman dekat di jurusan AKS UIN selama menempuh kuliah dari semester
satu sampai tujuh, yang bersedia menjadi tempat sharing, diskusi serta saling
membantu untuk menyelesaikan tugas-tugas selama kuliah, tidak terkecuali

viii



penyelesaian skripsi ini. Semoga dilancarkan urusan kalian, cepat menyelesaikan
skripsi tanpa halangan yang berarti, Aamiin



KATAPENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, serta limpahan rasa syukur atas karunia kesehatan, rahmat, taufiq,
hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN
UKURAN DEWAN KOMISARIS TERHADAP ISLAMIC SOCIAL
REPOTING PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JIl TAHUN
2015-2018”. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan
umat Islam Rasulullah Muhammad SAW yang telah membawa umat Islam

kepada jalan yangterangbenderangyakni ‘addinul Islam.

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang disususun dalam rangka memenuhi
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 Program Studi Akuntansi Syari*ah
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya peran dari berbagai
pihak, baik pihak yang telah membantu maupun mendukung. Oleh karena itu

penyusun ingin menyampaikan terimakasih yang dalam kepada:

1. Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi MA. Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. H. Syafig Mahmada Hanafi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Abdul Haris, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Dinik Fitri'Rahajeng Pangestuti, SE., M.AK | selaku Dosen Pembimbing
Akademik yangsenantiasa mengarahkan penulis dan menjadi penasehat
akademik selamaproses perkuliahan.

5. Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA., selaku Dosen
Pembimbing Skripsiyang senantiasa sabar mengarahkan,
membimbing, dan memotivasi penulis dari awal hingga akhir penulisan
skripsi ini.

6. Dr. Ibi Satibi, S.H.l., M.Si., dan Yayu Putri Senjani, SE., M.Sc selaku

dosen penguji skripsi sekaligus sebagai motivator penulis.



7. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta khususnya seluruh Dosen Program Studi Akuntansi Syariah
yang telah memberikan ilmu dan pengalaman selama proses perkuliahan.

8. Seluruh pegawai dan staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Atas izin Allah SWT, semoga Allah SWT memberikan pahala yang
berlipat ganda dan menjadikan jasa-jasa mereka semua sebagai penolong di hari
kiamat kelak, amin. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, dengan segala
kesadaran dari penulis, guna membangun perbaikan agar lebih baik lagi, penulis
dengan senang hati menerima segala kritik maupun saran dari pembaca. Semoga
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh kalangan pembaca.

Wassalamualaikum wr.wb

Yogyakarta, 24 Juni 2020
DRIVZ,
/ ‘ 1 /
‘ ! ""/ / A =
&) & _;“.‘ -‘
Feni Fitriani Putri R
NIM: 16840043

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...t e e e e e e et ettt e e e e e eeeeaaeas i
ABSTRAK L.ttt e e e e e e e e e e e e et ettt aaeaaaaaeeaeaaeaaettaa—————————————————— ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN. ...ttt a e e e e e e e e e e e e eeeeeaeaaaaananeee iv
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI.....uuuiiiiiiiiieee ettt e e e e e e e e e e e e e e e aeeaeeees v
PENGESAHAN TUGAS AKHIR .ottt Vi
1Y/ 1 I N vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... ...ttt s e e e e e e e e e e e e e e e e e et e e e e e e e e e e eaens viii
KATA PENGANT AR L.ttt e e e e e e e e e e e e e e et e ettt e et aneaeaeeaaaeas X
PEDOMAN TRANSLITERASL ...ttt st e e e e e e e Xii
A, KONSONAN TUNGGAL......oiiiiiiiiiiiiiit et e e e e e e e e e e eeeae Xii
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap..........ccoeevvviiiiiiieeeeiiiiiiieeeeeeeiiinnnn Xiii
LT - K 1 T o1 V121 o N xiii
D. Vokal Pendek dan Penerapannya.............ueeeeiuunieiiuieeeiieeeeiieeee e e e e e eai e e e evieeeeaannns Xiv
Y ] oI o= 1] =g Lo Xiv
F. V0Kl RANGKAD .....oeiiiiiiiiiiei ittt e e e e e e e e e e e eeeeeaeaeees Xiv
G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan Apostrof ..................... XV
DAFTAR IS].coeeeeeneeneeee Q- L e eeeeadnceresssees e pa . ... ¢ eeevvssseesssnannsnsssnnss 1
DAFTAR LAMPIRAN. ¢ cetttt ettt ittt dh s e e e e e e e e e e e e et e e aa e e e et eeeeeessbebbebnaaaaneaeeeeeas 4
D AN 1Y = = 5
D AN =Y AN € A N o S O S 6
BAB | PENDAHULUAN ..ttt ittt cteteesaaaaas e e sessseessaaaaassseeeessssnssnsssnnnsnnnnnaaaassseeees 7
A Latar BelakKang..........ooooi i e 7
B. Rumusan masalalies 4. smias . e - A B B B TR AR T RO RIS o ooreverreenreerronnnonsons 14
C. Tujuan Pegalitian. g. ... cc-- e gere- o ofhoe B8 B B e g™y flhereeeerennonasennnns 15
D. Manfaat PEMRIgad . 4. N/~ 4 N B/ L. B BAA AR, 15
E. Sistematika PegupiSaerm. ... rmm .. g eeee el ofeeeefleeeee @y ee TR Teeeeofleeeeesseesorsassnnssnsssaanans 16
BAB Il LANDASAN TEORIF-DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS ..o, 18
F N I (a0 -1 g I =T | PRSP 18
B, Telaah PUSLAKA. .........coiiiiiiiiiiiiiiiii e 32
C.  KerangKa PemIKIFaN...........uuuiiiiiiiiiiiie e e et e e e e e et e e e e e e aeaaanaeeaaaes 47
D. Pengembangan HiPOTESIS. .......uuuuuuuuuuiiiiieeeee et e e e e e e e 47
1. Pengaruh Return on Assets terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan yang
Terdaftar di JI tahun 2015-2018. ......uuiiiiiiiiiiiiiee e e e e e e e e e e e eaaaeans 47
2. Pengaruh Return on Equity terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan yang
Terdaftar di JI tahun 2015-2018. ........oiiiiieieieeeee et e e 49



2. Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan yang

Terdaftar di JI tahun 2015-2018. ......uuiieiiiiiiiiie e e et e e e e e e e e e eaaaeans 50
3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan

yang Terdaftar di JII tahun 2015-2018.........cccoiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 52

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ....ctttttttttittiiiiiiiis e e e e e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseassannnnnnnn s 53

A, Metodologi PENEHITIAN..........ciiiie e e e 53

1 JeNIS PENEIITIAN. ...ttt e 53

2. Variabel PeNeIItIAN. ........e e e 53

3. DefiniSi OPErasioNal..........ccieeiiiiiiie e e e e e e e et e e e e eaaaaas 54

B. Populasi dan SAMPEL.........oiiiiiii e 56

C. SUMDEE DA ...ttt e e e e e e e e e e e e et et e et b et bbbt s 56

D. Metode PeNQUMPUIAN. ...ttt e et ettt e e e e e e e e e e eeaeaaas 56

E.  Metode ANAlISIS DAlA.......cciiiuriiieeeeeiiiiiie e eee ettt e e et e e e e e e eaaar e e e e e e eaaaa s 57

1. Statistik deskripStit.......cceeri e e e eer e 57

2. Regresi data PANEL.......cooooiiiiiiiiiiiiiiiiie i e e e e e 57

3. Uji SPESITKaST MOTEL....ccceeviiiiiiiiiiiitit et 59

VS U] T IAXCT BT QTS| G PN S PP 60

TR U TS T | T {1 T R PN 60

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN. .......ooittititiiiieeie e 62

A, Deskriptif Objek PEREITIAN uutuuunr..ttiiiiiiii e eeeee e 62

B. Analisis Stastika DesKIiptif...... oo 65

C. Pemilihan model regresi data panel ........coeuureeeiin i 67

R U 04T T T S o S o ORI 67

2. UJE HAUSIMANN ... i eeeeennasbantat s e s aa e e e e seeeeeesdeaaaaabentnttetataia s e e e e aeeeeeeeaaeeens 68

D. Pengujian asumsi KIGSiK....... ... 69

1. Uji normalitgSmgr. a. cgm . B-G B A b oA B B TR BT f T EY TR S eevevnnreennnnreennnnnenes 69

E. Regresi dafaspanely. g g - e -s e B BBl Tl eeeeeereeeeeeeeesenns 70

1. Konstata i)/ 1. N/~ 21 N A AR BB RN R, 71

2. Koefisien return on-assetS(ROA) ... e afie e e BB T e B e e e 72

3. Koefisien return onequity (ROE) ........coouuiiriii e e 72

4. Koefisien debt equity ratio (DER)........c.uoveiiiiiiiiiiie e 72

5. Koefisien Kuran dewan KOMISAIIS..........uuuuireeeiiiiiiiineeeeiiiiieeeeeeeeeiiiseeeeeevaei e eeeeeaneenns 72

F.  PeNQUJIAN NIPOTESIS. . euteie et et et e ettt e e e e et e e e e et e e e e e e eaaa e e e e e eeenana s 73

1. Koefisien determinasi (R2)........oouuuiieeeiiiiiiie et e e e e e e e eaae e e eaeeens 73

2. Uji F (pengujian secara SIMURAN) .......ccouuuiieeeiiiiiiiie e ee e e e e e e e eaaaeans 73

3. Uji t(pengujian Secara Parsial)........ooeeeeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiieii e 74

G. Pembahasan hasil PENEIITIAN...........uuuuieeei e e e e e eees 77

1. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan yang
Terdaftar di Jakarta Islamic index (J11) tahun 2015-2018. ..........uuuiiiiiiieeeeeeeeeeeceeeeeeeeeiiieee 77

2



2. Pengaruh Return on Equity terhadap Islamic social Reporting pada Perusahaan yang

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (J11) tahun 2015-2018...........uuuiiiiiiiiiiiieeeeeeeieeeeeeeeeeiiiae 78

3. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada tahun 2015-2018. ...........ccceeeiiiiiiiiininnnnnne 80

4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic Social Reporting pada Perusahaan
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (J1I) pada tahun 2015-2018...........cccvvvveeeeerrrinnnnnnnn. 83
BAB WV PENUTUP. ...ttt e e e e e e e e ettt et e e e e e e e e e e e s nnsbeeeeee 87
YN (=111 o1V -1 o I 87
2 T 1 4] 01 1< 88
C. KEErDAIASAN ... e 89
D TR T - o U 89
(D AN B U R A S A USSR 90
LAMPIRAN..........ccccccvvvennnnnn . S0 . (P G B P B M., 96
CURRICULUM VT A ittt et et e et et et e e e ae e e e e e asananas 125



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Ringkasan Peneliti TerdahulU..............cooiiiriiiiiiiii e 96
Lampiran 2, Elemen Pengungkapan ISR..........ccouviiiiiiiiiiii e e e e e e eenes 101
Lampiran 3. Pengungkapan ISR tahun 2015.............iiiiiiiiiiiii e e 103
Lampiran 4. Pengungkapan ISR tahun 2016..............oouuiiiiiiiiiiiiiiiiee e 106
Lampiran 5. Pengungkapan ISR tahun 2017............uiiiiiiiiiiiie e 110
Lampiran 6. Pengungkapan ISR tahun 2018.............oiiiiiiiiiiiiiiee e e 113
Lampiran 7. Laporan Keuangan Perusahaan............u..ieeriiiiiiieeee e eeeeaaaiiaeeeeeaenes 117
Lampiran 8. Variabel Penelitian...........cooiiiiii e 121



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Pengungkapan ISR di INAONESIA...........oeiiiiiiiiiiie e 8
Tabel 4.2 Perusahaan Objek Penelitian............ccoveeiiiiiiiiiiii e 63
Tabel 4.3. Hasil Statistik Deskriptif..............ovvviiiiiiii e 65
Tabel 4.4. Hasil UJi ChOW..........oviiiiiiiicc et aanaee e 68
Tabel 4.5. Hasil Uji HAUSMANN ... saae e e e e nnanae e 69
Tabel 4.6. Hasil Output Regresi Berganda............coeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieceeeee e 70
Tabel 4.7. UjJi R-SQUANE. ...ttt re e e e naaaa e e s 73
Tabel 4.8, HaSTl UJi-T....ooii e 74



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1. Kerangka Pemikiran ...........cccuuvieiiiiiiiiee s e e e e e snaaae e e 47

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuntutan umat muslim untuk melaksanakan segala sesuatu telah diatur dan sesuai
dengan perintah yang ada dalam Al-Qur’an.Tuntutan ini menjadi kewajiban seorang
muslim dalam melaksanakan segala aktivitas bersumber dengan ajaran Al-Qur’an. Salah
satu aktivitas yang yang mendorong umat muslim yaitu aktivitas muamalah. Umat
muslim dituntut untuk menciptakan praktik bermuamalah yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an. Karenanya, muncul keharusan bagi umat muslim untuk mengembangkan
perekonomian dan bisnis berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist. Sehingga muncul
perusahaan berbasis syariah dalam segala kegiatan bisnis yang ada.

Investor muslim berkemungkinan besar untuk tertarik pada perusahaan yang
memiliki label syariah dibandingkan dengan perusahaan pada umumnya. Sehingga
perusahaan akan senantiasa melakukan upgrading untuk perusahaannya agar menarik
bagi investor muslim. Perusahaan yang berlabel syariah diwajibkan membuat laporan-
laporan yang sesuai denganajaran Al-Qur’an. Selain laporan keua ngan, perusahaan juga
wajib melakukan pengungkapan tanggung jawab atau lebih dikenal dengan sebutan
dengan Corporate Social Responbility (CSR). Pada pengungkapan ini berisi mengenai
tanggung jawab perusahaan yang harus diberikan kepada manusia dan bumi. Hal ini
menjadi isu penting yang menarik investor muslim dalam menanamkan modalnya.

Pengungkapan CSR pada bisnis yang berbasis syariah disebut dengan Islamic Social
Reporting (ISR). Nilai ketakwaan terhadap Allah SWT lebih ditekankan pada
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). ISR merupakan salah satu cara
pengungkapan yang berbasis syariah. Pengungkapan ini dibagi menjadi 6 tema dengan
43 indikator pengungkapan yang ditetapkan oleh AAOIFI. Perbedaan mendasar antara
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CSR dan ISR yaitu pada tema yang diungkapkan. Pada CSR terdapat empat model yang
biasanya diterapkan pada perusahaan di Indonesia yaitu keterlibatan langsung, melalui
yayasan atau organisasi sosial perusahaan, bermitra dengan pihak lain dan mendukung
atau bergabung dalam suatu konsorsium. Berbeda dengan ISR terdapat enam tema yaitu
keuangan dan investasi, produk dan jasa, karyawan/tenaga kerja, masyarakat, lingkungan
dan tata kelola organisasi.

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama muslim,
dimana hal ini mampu mendorong munculnya kesadaran dari perusahaan untuk

senantiasa mengungkapkan tanggungjawab sosialnya. Hal ini dibuktikan dengan data

berikut:
Tabel 1.1 Pengungkapan ISR di Indonesia
Pengungkapan ISR Indonesia Rata-rata
Tema pengungkapan ISR di
2012 (%) | 2013 (%) | 2014 (%) | Indonesia2012-2014
(%)
Keuangandan | 54 54 6363 | 71,21 63,13
Investasi
Produk dan Jasa | 63,63 68,18 79,54 70,45
Karyawan 30,90 39,09 58,18 42,72
Masyarakat 53,71 61,98 66,94 60,88
Lingkungan 9,09 12,98 19,48 13,85
Tata Kelola 83,63 90,90 98,18 90,90
Perusahaan

Sumber: (Ariati, Ulfah, & Setyorini, 2016)

Data diatas menunjukkan kesadaran perusahaan dalam pengungkapan ISR di
Indonesia semakin meningkat. Hal ini dapat diketahui melalui peningkatan setiap tema
yang ada pada pengungkapan ISR dalam kurunwaktu 2012-2014. Prosentase pada data
tersebut relatif meningkat.

Sharia Enterprise Theory (SET) merupakan teori paling tepat untuk melihat dan

menjabarkan mengenai tanggung jawab suatu perusahaan kepada Allah SWT (Novarela
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& Sari, 2015). Teori ini menjadi landasan bagi perusahaan yang berbasis syariah dalam
melakukan pengungkapan ISR. Allah merupakan sumber amanah utama sebagaimana
yang diungkapkan dalam teori Sharia Enterprise Theory (SET). Teori ini
mengungkapkan bahwa pengungkapan ISR berkaitan dengan berbagai aspek, baik itu
material, spiritual, maupun moral dalam pelaporan sosial, dengan mengacu pada nilai
yang telah ditetapkan sebelumnya. Perusahaan telah memahami bahwa segala sesuatu
yang mereka miliki merupakan titipan yang melekat pada pertanggungjawaban.
Pertanggungjawaban ini dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuagan.

Tinggi atau rendahnya pengungkapan ISR suatu perusahaan dapat dilihat pada
laporan keuangannya. Laporan keuangan akan menggambarkan keadaan perusahaan
tersebut; baik atau buruk. Laporan keuangan akan menggambarkan keadaan perusahaan
secara nyata. Hal ini memunculkan tuntutan bagi para akuntan dalam mencamtunkan
nilai-nilai pada laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pada Allah SWT.

Sharia Enterprise Theory menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk
menyajikan laporan keuangan secara transparan dan tanpa rekayasa (Rasul, 2002).
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban akuntan tidak hanya kepada
stakeholders, namun juga kepada sang Maha Pencipta. Selain sebagai bentuk
pertanggungjawaban,; laporan keuangan;juga dapat menjadipondasi perusahaan dalam
pengambilan keputusan. Perusahaan dapat mengambil keputusan secara bijak setelah
melihat laporan keuangan yang berisi informasi perusahaan diantaranya rasio
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan lain-lain.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik maka tingkat pengungkapan
informasi ISR-nya cenderung lebih tinggi (Herawati, Rawi, & Destiana, 2019). Untuk
memahami bagaimanakeuntungan diperoleh oleh suatu perusahaan, maka profitabilitas

dapat digunakan (Lestari P. , 2013). Perusahaan-perusahaan yang ada akan menargetkan



laba yang maksimal demi kesejahteraan stakeholderss dan meningkatkan mutu produk.
Maka dari itu, profitabilitas yang tinggi akan menunjang pengungkapan informasi
laporan tahunannya, sehingga pengungkapan ISR nya cenderung lebih tinggi.

Profitabilitas menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba. Profitabilitas dapat diukur dengan rasio yang telah disajikan pada laporan
keuangan. Adapun rasio yang dapat menggambar tingkat profitabilitas yakni Return On
Assets (ROA)dan Return On Equity (ROE). ROA berfungsi menggambarkan seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak (Herawati,
Rawi, & Destiana, 2019). Sedangkan ROE untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan (Sudana, 2015). Semakin tinggi perusahaan mendapatkan laba, maka
pengungkapan ISR perusahaan tersebut juga akan semakin tinggi.

Selain rasio profitabilitas, Peneliti juga menggunakan rasio sovabilitas untuk
mengetahui pengaruh terhadap pengungkapan ISR. Solvabilitas mengacu pada
kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Rasio Solvabilitas menunjukkan total aktiva yang dimiliki perusahaan
dengan kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan (Prastowo & Juliarty, 2008).Jika
rasio solvabilitas suatu rperusahaan tinggi, maka resikko yang dimiliki perusahaan
tersebut juga akan semakin tinggi. Perusahaan mungkin akan mengalami gagal bayar
dalam melunasi utang-utangnya.

Gagal bayar ini akan berdampak pada besarnya pengeluaran pengungkapan ISR
oleh perusahaan. Perusahaan akan memenuhi kewajibannya dahulu dibandingkan yang
lainnya. Oleh sebab itu, rasio solvabilitas berpengaruh pada pengungkapan ISR suatu
perusahaan. Beberapa argumennyaterdapat pada penelitianyang dilakukan Itsnaini &

Subardjo (2017), dimana argumennya adalah bahwa solvabilitas tidak berpengaruh pada
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pengungkapan CSR. Namun Susilaningrum (2016) memiliki pendapat lain, dimana
solvabilitas berpengaruh pada pengungkapan CSR.

Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa keputusan yang diambil dengan ketelitian
dan kehati-hatian, sehingga perusahaan senantiasa memegang prinsip syariah. Informasi
yang disajikan diungkapkan secara riil dan rinci sehingga dalam pengambilan keputusan
tidak mengandung el (magasid), s (maisir), J&) (gharar), dan LA (riba).
Pengungkapan ini bertujuan membantu investor muslim dalam memberikan keputusan
untuk menanamkan modal atau tidak dan membantu perusahaan dalam mewujudkan
akuntabilitas perusahaan kepada pemilik tunggal Allah SWT (Haniffa, Rozain, &
Hudaib, 2002).

Titik terang perkembangan ekonomi Islam mulai terlihat pada mulai banyaknya
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun pada Jakarta
Islamic Index (JII), dimana semakin meningkatnya penggunaan akad-akad berbasis
syariah pada perusahaan tersebut. Pada index JIl, keanggotaannya hanya perusahaan-
perusahaan yang baik dalam proses transaksi ataupun produk akhir yang dipasarkan
sudah sesuai dengan syariat Islam. JII sendiri pada dasarnya dibentuk untuk menambah
kepercayaan investor ketika mereka akan menanamkan modal pada saham yang berbasis
syariah. Tidak hanya bagi investor, para-pemodal juga mendapat manfaat dalam hal
menanamkan investasi di bursa efek yang ada.

Perkembangan zaman tidak akan serta merta membuat akad-akad yang bernafaskan
syariah menjadi tertinggal dan tidak relevan. Adanya JII menjadi bukti bahwa
perusahaan dapat mengikuti zaman sesuai dengan prinsip syariah. JII merupakan
langkah baik dan tepat bagi para investor yang ingin menanamkan modal tanpaada unsur
ribawi, sehingga penanaman modal yang ada dilakukan secara syariah. Investor muslim

tidak perlu khawatir dalam menanamnkan modanya, karena JII merupakan bukti nyata
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bahwa saham-saham yang terdaftar pada index ini merupakan perusahaan yang
memenuhi kriteria syariah (Fauzan & Suhendro, 2018).

Faktor lain yang memepengaruhi pengungkapan ISR yakni dewan komisaris.
Dewan komisaris memiliki tugas mengarahkan, mengawasi dan menilai perusahaan agar
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Perusahaan yang terdaftar pada JIl yang
memenubhi kriteria syariah. Prinsip syariah akan tergambar melalui tanggungjawab yang
diungkapkan oleh perusahaan, salah satunyatanggungjawab sosial (Rahayu & Cahyati,
2014) .

Dewan komisaris memiliki tanggung jawab mengawasi perusahaan yang ada di
Indonesia. Tanggungjawab sosial perusahaan menjadi realisasi prinsip syariah yang
dijalankan oleh perusahaan. Pengungkapan tanggungjawab sosial berkaitan dengan Good
Corporate Governance (GCG). Good Corporate Governance (GCG) menerangkan
mengenai tata kelola perusahaan yang dikelola sebaik mungkin sehingga menciptakan
nilai tambah bagi perusahaan.

The Indonesian Institute for Corpororate Governance (1ICG) pada tahun 2009,
mengungkapkan tujuan utama adanya penerapan Good Corporate Governance (GCG)
bertujuan untuk meningkatkan nilai pemegang saham jangka panjang sesuai dengan
aturan perundang-undangan yang ada dengan mementingkan kepentingan stakeholderss.
GCG diterapkan pada perusahaan agar mendorong pada pengungkapan infiormasi
perusahaan yang terdiri dari dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit (Bukair,
2015).

Salah satu peran GCG meningkatkan keberhasilan usaha dengan prinsip syariah
yang baik dan benar dan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan. Akuntabilitas

perusahaan menjadi isu yang penting bagi pemegang saham sebagai nilai tambah bagi
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perusahaan. Selain itu, akuntabilitas perusahaan menggambarkan jati diri perusahaan
yang berpegang teguh pada prinsip syariah.

Proses pengawasan pada perusahaan-perusahaan berlabel syariah menjadi tugas
utama dari dewan komisaris. Selain itu, dewan komisaris juga memiliki wewenang untuk
memperingatkan dan memberikan masukan pada manajemen suatu perusahaan terkait
dengan pengelolaan serta kebijakan-kebijakan yang diambil mengenai kepatuhan mereka
terhadap prinsip syariah (Charles & Chariri, 2012). Sehingga secara tidak langsung,
dewan komisaris akan berpengaruh pada ISR. Semakin tinggi pengawasan yang ada di
perusahaan maka semakin tinggi pengungkapan ISR yang diungkapkan perusahaan.
(Khoirudin, 2013).

Teori Legistimasi mengungkapkan mengenai penyamaan presepsi atau asumsi
umum yang melihat bahwa segala tindakan yang dilakukan oleh entitas merupakan suatu
yang pantas, sesuai harapan, dan sesuai dengan sistem normadan nilai, dam keyakinan
yang terbentuk di dalam masyarakat (Yasir, 2017). Teori ini menjelaskan bahwa dewan
komisaris akan memberikan presepsi pada perusahaannya mengenai tata kelola
perusahaan. Perusahaan yang berlabel syariah seharusnya mengikuti aturan berlandaskan
prinsip syariah. Ketika tindakan dari suatu perusahaan bertentangan dengan hal yang
dianggap pantas, tidak sesuai dengan harapan, serta melanggar sistem sosial masyarakat,
maka legitimasi dari perusahaan tersebut akan hilang (Rostiani & Sukanta, 2018).
Karenanya, dewan komisaris memiliki peran dalam pengungkapan ISR pada perusahaan
yang terdaftar di JII. Dewan komisaris mempunyai wewenang untuk mengawasi, menilai
dan melakukan review pada perusahaan yang terdaftar di JII mengenai kepatuhan syariah
terhadap prinsip syariah.

Berdasarkan Penelitian sebelumnya terdapat perbedaan hasil mengenai pendapat ini.

Penelitian Ningrum & Adiya (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
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mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting dan ukuran dewan pengawasan
syariah terhadap ISR memiliki pengaruh positif. Sedangkan Penelitian Maulida, dkk
(2014) serta Itsnaini dan Subardjo (2017), menunjukkan bahwa profitabilitas dan kinerja
lingkungan hidup mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting yang
dilakukan perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pada
pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian Wiyuda dan Pramono (2017)
berpendapat bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ISR. Berbeda dengan
Penelitian lainnya, Lestari P (2013) dan Herawati (2019) mengungkapkan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Perbedaan hasil Penelitian ini menjadi latar belakang Peneliti dalam melihat
keterkaitan yang ada, dengan menggunakkan JIl sebagai sampel pada Penelitian.
Sebagian besar Penelitian terdahulu menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. Peneliti
menggunakan JII karena aspek syariah tidak hanya pada sektor keuangan, namun
banyak perusahaan yang non-keuangan berlabel syariah. Dalam Penelitian ini, Peneliti
menggunakan beberapa rasio diantaranya rasio profitabilitas dan solvabilitas. Selain itu,
Peneliti juga menggunakan dewan komisaris dalam mengungkapkan ISR.Sesuai dengan
latar belakang yang telah dipaparkan, maka Peneliti menentukan judul “Pengaruh
Profitabilitas, Solvabilitas . dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic Social
Reporting pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) tahun
2015-2018.”
Rumusan masalah
Beberapa pokok permasalahan yang Peneliti ambil dalam Penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana pengaruh profittabilitas terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada

perusahaan yang terdaftar JIl tahun 2015-2018?
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2. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada
perusahaan yang terdaftar JII tahun 2015-2018?

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Dewan komisaris terhadap Islamic Social Reporting
(ISR) pada perusahaan yang terdaftar JII tahun 2015-2018?

Tujuan Penelitian

Melalui tulisan ini, tujuan utama yang ingin dicapai oleh Peneliti adalah untuk

mengkaji hubungan profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran dewan pengurus syariah

terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan yang terdaftar di JIl tahun

2015-2018.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademisi
Melalui Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan atau pengetahuan
tambahan yang berkaitan dengan pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran
dewan pengurus syariah terhadap Islamic Social Reporting (ISR), sehingga
kedepannya Penelitian dengan fokus yang ssama dapat disempurnakan dengan
mempertimbangkan saran yang ada.

2. Bagi investor dan regulator
Melalui Penelitian. ini, diharapkan- para regulator mendapatkan pedoman dan
wawasan tambahan yang berkaitan dengan keputusan dalam melakukan investasi.
Dengan adanya Penelitian ini, para regulator dapat mengetahui berbagai perusahaan
yang telah menjalankan prinsip syariah maupun perusahaan yang belum
menjalankannya.

3. Bagi Penelitian selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan literatur mengenai fokus kajian
manajemen keuangan, serta diharapkan mampu berkontribusi dan menjadi referensi
empiris bagi para Peneliti selanjutnya yang mengambil kajian mengenai ISR.
E. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahulan. Bab ini
menjelaskan mengenai runtutan pembahasan yang ada pada Penelitian ini, dan
dielaborasi secara sistematis serta komprehensif sehingga pembaca akan lebih mudah
untuk memahami dan mengetahui gambaran isi dan pembahasan Penelitian. Penelitian

ini disusun dalam lima bab bahasan, antara lain:

BAB | : Berisi mengenai pendahuluan Penelitian. Menjelaskan mengenai latar belakang
masalah yang menjadi rujukan Peneliti dalam menetapkan fokus kajian dan
permasalahan yang diambil oleh Peneliti. Selain itu, terdapat rumusan masalah yang
akan diteliti, dan dilanjutkan dengan pemaparan mengenai tujuan dan manfaat Penelitian,

serta penjelasan mengenai sistematika Penelitian Penelitian.

BAB Il : Membahas mengenai landasan teori serta telaah pustaka yang dipilih oleh
Peneliti untuk menguraikan permasalahan yangmenjadi fokus kajian Penelitian, serta
memaparkan berbagai Penelitian sebelumnya yang memiliki variabel dan topik
Penelitian sejenis. Dalam bab ini juga akan dibahas mengenai landasan teori yang
merujuk pada dasar teoritis maupun konsep-konsep yang digunakan untuk menunjang

Penelitian ini.

BAB 111 : Menjelaskan mengenai metodologi Penelitian, menjelaskna mengenai sumber

data, jenis Penelitian yang dilakukan, serta pemaparan mengenai variabel Penelitian yang
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diambil. Selain itu, akan dijelaskan juga mengenai definisi dan operasional dari variabel-

variabel tersebut, dan juga akan dilakukan uji hipotesis melalui analisis data yang ada.

BAB IV : Menjelaskan hasil dan pembahasan dari Penelitian yang dilakukan. Dalam bab
ini akan dibahas mengenai olah data yang dilakukan secara mendalam yang berhubungan
dengan analisis data dan juga interpretasi dari hasil Penelitian. Dalam bab ini akan
dijelaskan lebih rinci mengenai maksud dan hasil Penelitian, ditunjang dengan

pembuktian hipotesis awal yang disertai dengan implikasinya.

BAB V : Berisi penutupdari Penelitian ini, dimana akan dipaparkan mengenai
kesimpulan analisis dari rangkaian kegiatan Penelitian. Didalam bab ini juga akan
ditampilkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, dilengkapi dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, serta keterbataasan dalam Penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data dan

interprestasi hasil analisis maka Peneliti dapat memberikan kesimpulan mengenai pengaruh

ROA, ROE, DER dan ukuran dewan komisaris terhadap ISR bahwa :

1.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa variabel proporsi Return on Assets (ROA)
berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic Social Reporting (0,0000<0,05) pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2015 sampai 2018. Penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan positif ROA terhadap pengungkapan ISR pada
perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2015-2014. Hal tersebut disebabkan karena
semakin tinggi pendapatan pada perusahaan maka tingkat pengungkapan ISR pada
Jakarta Islamic Index semakin tinggi.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Islamic Social Reporting. Hal ini diperoleh dari nilai koefisien
sebesar 0.180917 dan nilai probabilitas sebesar 0,0048<0,05 pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta dslamic Index: tahun-2015 sampai 2018.-Hal tesebut disebabkan
semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pengungkapan ISR yang diungkapkan pada
perusahaan yang terdapat di Jakarta Islamic Index. Semakin tinggi ROE artinya
perusahaan dalam memanfaatkan dana investasi semakin baik, sehingga perusahaan akan
senanatiasa bergerak kearah yang lebih baik.

Hasil Penelitian variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan
ternadap Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic

Index tahun 2015 sampai 2018. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis dengan
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B.

hasil nilai koefisien sebesar -0.052717dan nilai probabilitas sebesar 0,6871>0,05.
Artinya, semakin tinggi solvabilitas pada perusahaan maka semakin menurunnya
pengungkapan ISR pada perusahaan tersebut.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (0.2521>0,05) pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2015 sampai 2018. Hal tersebut terjadi karena
dewan komisaris tidak ikut campur dalam pembuatan pengungkapan ISR. Dewan
komisaris memiliki tugas mengawasi, pengungkapan ISR pada perusahaan merupakan
tugas dari pihak manajemen. Perusahaan memiliki aturan masing-masing, sehingga
dewan komisaris tidak ikut dalam proses pengungkapan ISR secara menyeluruh.
Penyebab lain yang mungkin terjadi yakni komunikasi antara manajemen dan dewan
komisaris. Perusahaan memiliki kebijakan masing-masing dalam membagi jobdesk
setiap divisi yang ada. Pengungkapan ISR pada suatu perusahaan tidak dipengaruhi oleh

jumlah dewan komisaris berapapun jumlahnya.

Implikasi

1. Penelitian ini berimplikasi secara teoritik pada pengungkapan informasi sosial pada
perusahaan yang berlabel syariah. Penelitian ini menjadi pembelajaran penting bagi
perusahaan pada realita yang ada meskipun dalam suatu perusahaan memiliki dewan
komisaris yang memberikan arahan kepada perusahaan.

2. Kebijakan perusahaan yang berlabel syariah menjadi perhatian pada Penelitian ini.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan kebijakan pada
perusahaan mengenai aturan-aturan yang ada pada perusahaan. Pada kenyataannya,
perusahaan membagi jobdesk dewan komisaris dan pihak manajemen sehingga dalam

pengungkapan informasi sosial kurang maksimal.
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C. Keterbatasan
1. Sampel yang digunakan dalam Penelitian ini hanya mengacu kepada perusahaan
dengan asas syariah di Indonesia dan dipilih secara purposive sampling.
2. Penelitian ini memiliki periode waktu Penelitian yang masih terbatas yaitu periode
2015 sampai 2018.
D. Saran
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain, misal ukuran perusahaan,
umur perusahaan dan Leverage.
2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan index yang berbeda seperti ISSI
atau lainnya pada tahun yang berbeda.
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel Penelitian seperti membandingkan

pengungkan ISR pada negara Malaysia atau negara Muslim lainnya.
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